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ABSTRACT

The glection of govamors and deputy govemnors s a manifestation of democracy, where citizens of
the sovereign determing the right to choose the candidate fo elect its i=aders according to the
conecience. Democracy aciually requiras o minim:al things namealy contestaton and parbicipation.
Contestation means how high the level of competency cccurs between individuals or between
poliical parties to compete for posts in governmeant without force or vialance from one party fo
angihes. While parhepation containg the understanding of how many citizens have the opportunily
o participate in political comméstion, both as valers and candidaies. Papua Provinca is one of the
provincas in the state of Indongsia which holds the election of governor and deputy govemor in
2018. By administrative, the Papua province consists of 28 regencies and 1 municipalities. Each
of theise districts has spacific regianferiion: characterstics. The challenge encourages KPU Papua
and KPU districts fo run optimally as possible to socialize and education voters, utilizing all
opportunities and resources to increase volers participation. This essanch was conducied in Kesrom
district, where lha fact showed that there was a fluctuating frend in the percentage of voters since
the legisiative elections of 2014 by 78%, then the participation increased in the presidential election
and vice Prasident yaar 2014 for 804 and at the elechon of the governor and deputy Governor 2015,
tha percentage of volers participation of 76, 48%, decreased by 3.5% compared with the general
election of the President and vice prasident in 2014 While the electoral ievel of voters in the

election of Govemor and vice governor of Papua 2018 this | quite e that |2 80%. This means that
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political or democracy awareness in Keerom district has decreasad. Findings In the fieid indicate
that the decine in the percentage of paricipation is influenced by several factors such as the
socialization that has not reached the village laval, population mobility, aecaraphical condition,
saturation, apathy, not listed in the DPT, no political money. This ig a record for the organizars,
namely the need for an evaluation or discussion along with all the political parties of the election
participants, other stakeholders including conducting ressarch participation rate of post-election
reguits of the governor and This vice govemnor of Papua as a reference matarial for future democratic

mprovement.
Keywords: Parficipation, Voters and Elections.

INTISARI
Pemilibain Gubamur dan Wakil Gubemur merupaken manifestasi demobrasi, di mmana wWanga secars
bardautal menentukan hak pilth memilih calon pamimpiniya sesual dengan hati nurani. Demokrasi
sasungguhnya mempersyaratkan dua hal minimal yakni kontestasi dan partisipasi. Kontestasi
bermakna sebarapa tinggl tingkat kompetensi yang terjadi antar individu atau antar partai pofitik
uniuk mempearebutikan jabatan-jabatan di pemerintahan tanpa daya paksa atau kekerasan dan
satu pihak kepada pinak lain. Sedangkan partisipasi mengandung pengertian seberapa banyak
warnga negara memparcaleh kasempatan untuk berpartisipas| dalam kompetesi politi, baik sebaga
pemilih maupun sebagai kendidal. Provinsi Papua adalah satu dari Provinsi di Negara Indonesia
yang menyelenggarakan Pemilihan Gubemur dan Wakil Gubemur tahun 2018 Secara
administrative, Provinsi Papua terdiri dari 28 Kabupaten dan 1 Kolamadya., Masing-masing
Kabupaten memiliki karaktenstik wilayahltertory yang spesifik. Tantangan tersebut mendarang
KPL Papua dan KPU Kabupaten menjalankan tugas seoptimal mungkin uniuk melakubkan sostalisas
dan pendidikan pemilih, memanfaatkan semua peluang dan sumber daya untuk meningkatkan
parfisipasi pemilih, Riset ini dilakukan di Kabupaten Keerom, di mana fakia menunjukan bakhwa
ada trend fluktuaiif persantase pamilih sejak pemilihan urmum Legisistit tahun 2014 sebesar /8 %,
kamudian partsipasi meningkat pada pemilihan Presiden dan Wakil Presiden Tahun 2014 sebesar
BO % dan pada pemifihen Gubernur dan Wakil Gubarnur 20135, persentase panisipasi pemilih
gebesar 76, 48%, mangalami penuninan sebesar 3 5% dibandingkan dengan pamilibhan umum

Presiden dan Wakil Presiden tahun 2014. Sedangkan tingkat partisipasi pemilih dalam Pemilihan




Gubemurdan Wakil Gubernur Papua tahun 2018 inl cukup rendah yakrd 80 %. Artinya kesadaran
pofitik atau berdemokrasi di Kabupaten Kesrom mengalami penurnsnan. Temuan di lapangan
menunjukan bahwa turunnya persentase partisipasi tersebut dipengaruhi beberapa factor saperti
sosialisas yang belum menjengkaw sampai ketingkat kampung, mobilitas penduduk, kondisi
geografis, kejenuhan, apats, tidak terdafiar dalam DPT, tidak ada polifik zang. Hal ini menjadi
catatan tersendin bagl penyelenggara yakni periu adanya evaluasi atau diskusi bersama dengan
seluruh partai pelitk peserta Pemily, pemangku kepentingan lainnya termasuk melakukan risat
tingkat partisipasi pasca hasi pemilihan Gubernur dan Wakil Gubemur Papua ini sebagai bahan
Tujukan untuk parbalkan damaokrasi ke dépan.

Kata kunci ; Partisipasi, Pemililh dan Pitkada.

PENDAHULUAN

Femilihan Umum Kepata Dasrah dan Wakil Kepaks Daerah adslah pelaksanaan kedaulatan
rakyat sesual amanat konslilusi atau UUD 1945, Ejawantahan pelaksanaan kedaulatan rakyat
tersebut, dibentuklah Undang — Undang Nomar 15 Tahun 2011 tentang Penyelenggara pemilu
uniuk mempersiapkan dan menyslenggarakan tahapan Pemilu yang berpedoman pada asas :
mandir, jujus, adil, kepastian hukum, tertib, kepentingan umum, keterbukaan, proporsionalizs,
profasionalitas, akuntabilitas, efisiensi dan efekdd

Dalam menyelenggarakan Pemilihan Gubemur dan Wakil Gubernur, Gubemur dan Wakil
Gubernur, Walikota dan Wakil Walikota tahun 2018, Komisi Pemilihan Umum mempedomani UU
Namor 10 tahun 2018 TentangPerubahan atesundang-undang Nomos 1 tahun 2015Tentang panetapan
peraturan pemerintah pengganti undang-undang nomor 1 thun 2014 =ntang pemilihan Gubemur
dan Wakil Gubemnur, Gubemur dan Wakil Gubernur, Walikota dan Wiakil Walikota menjadiundang-
undang.Pasal 1Undang-Undang ini menjelaskan bahwa yang dimaksud dengankPU  Kabupaten/
Kota adalah lembaga penyelenggara pamilihan umum sabagaimana dimakeud dalam undang-
undang yang mengatur mengenai penyslenggara pemifihan umum yang diberikan tugas
menyeknggarakanPemilihan Gubernur dan wakil Gubernur, Gubemur dan Wakil Gubemur sarta
Walikota dan Wakil Walikola berdasarkan ketentuan yang diatur datam Undang-Lindang ini.

Tanggal 27 Juni 2018, felah berlangsung gelombang Ketiga Pemilihan Kepala Dasrah sacara

langsung di seluruh Indenesia. Salsh satunya adalah Provinsi Papua. Seiarah banu memilih secara

e e




langsiung pimpinan daerah cleh warga negara yang finggal di dasrah telah distakkan, manyusul
proses Pemilinan kepala negara secara langsung pada 2014 gilam. Dilihat dan aspek prosedur-
formal demokrasi, Pikada Langsung telah beshasil mencapsai tujuannya yakni menghasican pimgpinzn
daerah melalui sebush pemilinan yang bebas, adil dan nir Kekerasan.

Sudah menjadi refrenst public bahwa salah saiu prasyarat demokras! adatah partisipasi
Jadi partisipasi adalah salah satu aspek penting dalam demokrasl. Asumsi yang mendasari
demokrasi (partisipasi) merupakan orang paling tahu tentang apa yang balk bagi dirinya adalah
orang ity sendiri. Oleh karena itu membutuhkan kesadaran permanen bagl warga Negara untuk
berpartisipasi dalam bidang politik. Kesadaran permanen yang dimaksud bahwa warga
menggunakan pilihannya sebagai ejawantahan hak dan kewajiban warga Negara yang berdaulat.
Bukan kesadaran yang dibangun atae dasar transaksi matenal sehingga menghasilkan partisipasi
yang dimobilisir, orientasi ransaksi material pragmatis dan bentuk-bentuk lsinnya

Kesadaran politik warga Negara menjadi factor determinan dalam partisioasi politik
masyarskat, artinya sebagai hal yang berhuburgan dengan pengetahuan dan kesadaran akan hak
dan kewajiban yang berkaitan dengan lingkungan masyarakat dan kegiatan politik menjadi ukuran
dan kadar sesorang terfibat dalam proses partisipasi politik. gambaran di stas menceminkan
bahwa apabila sesecrang memiliki kesadaran politik dan memiliki legitimas| kepada pemerintah
tinggl maka pariisipasi politik cendrung akif, sedangkan apabila kesadaran dan kepercayaan
sangat kecil maka partisipas: politik menjadi pasif dan apatis.

Tahun 2018 adalah tahun di mana Negara Indonesia menyelenggarakan pesta demakrasi
terakbar di dunia, yekni melaksanakan pemilihan Gubemur dan Wakil Gubernur, Gubsmur dan
Wakil Gubemur. Walikota dan Wakil Walikota secara serenlak dissluruh wilayah Negara Kesatuan
Republik indonesia. Provinsi Papua salah satu kontestan pemilukada yang menyelenggarakan
pemilukada serentak untuk memifih Gubemur dan Wakil Gubemur periode 2018-2023. Dalam
pernilinen Gubemur dan Wakil Gubernur tersebut, warga Kesrom yang memenuhi persyaratan
sebagai pamilih izlah secara langsung berparlisipasi menggunakan hak pllih menentukan calon
pemitrpin yang dipercaya untuk menjalankan armeansh rekyat sebagai Gubamaurdan Wakil Gubemari,
Partisipesi pemilih di Kabupaten Keerom sejak Pemilihan Umum Legislatif tahun 2014 sampai

dengan pemilihan Gubarnur dan Wakil Gubemur labun 2015 bergerak fluktuatif. Pada pemilihan




urnum Legislafif tahun 2014 persentase pemilih yang menggunakan hak pilih sebesar 78%. Pada
pemilihan umum Presiden dan Wakil Presiden tahun 2014, partisipasi pemilih meningkat sehesar
2% dari sebelumnya yakni 80%. Sedangkan pada pemilihan Gubemur dan Wakil Gubernur tahun
2015 partisipasi pemilih sebesar T8, 49%, mengalami penurunan sebesar 3.5% dari pemilu
sebelumnya. Sedanghkan tingkat partisipasi permilih dalarm Pemilihan Gubemnurdan Wakil Gubermur
Papua tahun 2018 ini cukup rendah yakni 60 %. Artinya kesadaran politik atau berdemokras di
Kabupaten Keerom mengalami penurunan. Temuan di lapangan menunjukan babwa turunnya
persentase partisipasi tersabut dipengaruhi beberapa faktor seperti soskalisasi yang belum
menjangkau sampai ketingkat kampung, mobilites penduduk, kondisi geografis, kejenuhan, apatis,
tidak lerdaftar datam DPT, tidak ada pofiik uang. Fanomena ini memunculian pertanyzan mengapa
dan apa fakior penyebab sehingga angka parfisipasi pemilih cendrung fuktuatif, Hal ini mendorang
penyusun untuk melakukan riset pamilu,

Partizipasi poliitk warga Kearom merupakan wuud sfawantahan kedaulaten rakyat yang
fundamantal dalam proses demokrasi, la memiiki makna yang sangat penting dalam barperaknya
rods dan system demokrasi. Apabila warga Keerom memiliki kesadaran akan hak dan kowsjiban
menggunakan hak pilihnya dengan baik, maka proses pembangunan politi akan berjalan dengan
baik. Dengan demikian secara langsung akan mempengaruhi perkembangan demokrasd, baik dari
sisi substansi maupun procedural, Sebaliknya partisipasi pali warga Keerom lidak akan bermakna
dan berarti kalau tidak memenuhi syarat dari segl kualitatif maupun kuartitatif. Cleh karenanya,
tingkat partisipasi warga Keerom dalam Pemilihan Gubemur dan Wakil Gubemur tahun 2018 yang
lalu merupakan hal yang sangat penting untuk dicarmati dan ditindaklanuti melalui dset atau
panelditian. Hasil dar feet ini akan memastikan program dan kebiakan kepemiluan tidak dibangun
atas postulat spekulatif, tetapi dikonstruksi berdasarkan argument ampiric dan rasional dengan
prosas yang dapat diperfanggungjawabkan Sehingga dengan demikian, tinggl rendahnya suatu
partisipasi pemilih merupakan indlcator pentingnya derajad legitimasi terhadap pemimpin terpikh
sarla penting begi demokrasi ssbagai ejawanizhan kedaulatan rakyat

TINJAUAN PUSTAKA
Parisipasi politik pada dasarnys merupakan kegiatan vang dilakukan Warga negara untuk
teribai dalam proses pengambilan keputusan dengan tujuan untuk mempengaruhi pengambilan
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keputusan yang dilakukan pemerintah”. Menurut Budlar, partisipaszi politik adalah kegiatan
sasaorang ateu kalompok orang untuk ikut serta secara aktif dalam kehiudpan politic, yartu dengan
jakan memilih pimpinan negara dan secara langsung atau tidak langsung mempengaruhi kebijakan
pemerintah.’

Menurut Huntington dan Melson, bahwa parpantisipasi pofitik adalah kegiatan warga nagara
yang bertindak sebagal pribadi-pribadi yang dimaksud untuk mempengaruhi pembuat keputusan
oieh pemerintah. Partisipas] bisa bersifat individusi dan kolektf, terorganisic dan spontan, mantap
atau sporadis, secars damai atau dengan kekerazan. Legal atau ilegal, efekiif ateu tdak afekdif 4

Dalam negara demokratis yang mendasar konsep partisipasi poliik adakah balwa kedalzlzn
ada di tangan rakyat, vang dilaksanakannya memalui kegiatan bersama untuk menentukan tujuan
serta masa depan sualu negara ilu dan untuk menentukan orang-orang yang akan memegang
pimginan.

Crari pengertian di atas maka dapat diambil kesimpulan bahwa yang dimaksud partisspasi
palitik adeiah ketardibatan individu atau kelompok sebagai warga negara dalam proses politk yang
berupa kegiatan yang postif dan dapat juga yang negatif yang bertujuan untuk berpatispasi akfif
datam kehidiupan polidik dalam rangka mempengarubi keblfakan pemenniah.

Pemilihan umum (pemilu) merupakan salzh salu hak asasiwarga megara yang sangat prinsioil.
Karenanya dalam rangka pelaksanean hak-hak asasi adalah suatu kehanisan bagl pemariniah
untuk melaksanakan pamilu. Sesuai dengan asas bahwa rakyatiah yang berdaulat maka semuanya
itu harus dikembalikan kepada rakyat untuk menentukannya. Adalah suatu pelanggaran suatu hak
asas apabila pemennizh tidak mengadakan pemilu atau memperlambat pemilu.®

Dalam Undang-Undang Republik Indonesia Nomaor 22 tahun 2007 tentang penyelenggara
pamillhan urmum dinyatakan batwea pamilbhan umum, adalah saranan palaksanaan kedaulatan
rakyat yang diselenggarakan secara langsung, urnurm, bebas, rahaska, jujur, dan add dalam Negara
Fesaiuan Repubilik Indonesia berdasarkan Pancasila dan Undang-Undang Dasar Negara Rapublik

Indonesiz tehen 18945,

. Sactromatmiodjpo, 5. Partisipasi Politik, Semarang, 1KIF Semarang Press,  199%, him. &7
“lopd. Hikm &3
4 Budiarjo, M. Partisipasi dan Partai Politik, 1998 him, 3

* Wusnardi, M. dan thrahim, H. Pengantar Hubum Tata Megars Indonesta, Jakarta, Sinar Baktl, 1994, Mm. 329
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Jadi, pemilu adalah sarana mewuiudkan pola kedaulatan rakyal vang demaokratis dengan
cara memilih waki-wakil rakyat, Presiden dan Wakil Presiden, Gubemur dan Wakil Gubemur,
Gubernur dan Wakil Gubernur, Walikotz dan Wakil Walikota, secara langeung, umum, babas,
rahasia, jujur, dan adil. Karena permilu merupakan hak asasi manusia maka pemilu 2015 warga
negara yang terdaftar pada dafiar calon pemilih berhak memilih langsung Gubemur dan Wakil

Gubemur, Bupati dan Wakll Bupat rmaupun Walikota dan Wakil Walikota.

METODOLOGI

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitalif. Pendekatan kuantitatif adalah prosedur
penelitian yang manghasilkan data deskripiif banupa angka-angka yang kemudian dijabarkan dengan
kala-kata yang memperoleh gambaran yang jelas terhadap kecenderungan prilaku yang diamati.
Dengan pandekatan i diharapkan mampu memeizkan tingkat partzipas| politk berupa partisipasi
pemiih di Lokasi TPS unbuk memberikan hak suaranys sehingga dapat melihat lokasi-lokasi mana
yang partisipasinya rendah dan pendekatan yang tigunakan untuk mendorong peningkatannya.

Di dakam penelitian ini yang menjadi fokus penslitian adslah partisipasi politik pemifih yang
berupa partisipasi pamilih di lokasi TS untuk membenkan hak suaranya pada peiaksansan pamilu
Gubernur dan Wakil Gubermur tahun 2018 di Kabupaten Keerom. Agar dapat memberikan hasit
yang lengkap maka fokus penefitian tersebut dinnci daiam unit-unit kajian sebagai berikut. Pertama,
yaliu tingkat partisipas: pemilih. Kedua yaitu faktor-fekior apa saja yang mempengaruhi rendahnya
tingkat parisipasi pemilih dalam memberikan hak suaranya pada pemiiihan Gubarnur dan Wakil
Gubernur di Kabupaten Keerom, Populasinya adslah pemilih yang terdaftar dalam data pamilih
tedap. Darl popukasi lersabut akan diambil sampel untuk mewakili populesi. Besamya sampel
dalam panelitian ini adaiah 400 responden dangan lingkat Kepercayaan B5% dar margin of ermomya
T (DeVaus, 2005:51).

Adapun metode pengumpulan data menggunakan data prinvar dan data sekunder. Data vang
diparokah salanjutnya diolah den disnalisis sscars kuanttatif dengan teori yang digunakan, yaitu
mambeari arti dan manginterpratasikan ssliap data yang telah diolah kemudian diuralizan secara
komperhensif dan mendalam dalam bentuk urakan kalimat yang sistermeats untuk kemudian ditanik

kesimputan. Selain it dalam meniawab permasalah partama panelitl menggunakan anaksa
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isi {comfaim analysis) uniuk mendeskripsikan hasi pemilihan dalam 10 tahun terakhir kemudian
menyusun dan mengklasifikasikannya. Terdapat tiga ahap model dalam anelisia bahan hukum,
yaitu reduksi data, panyajian data, dan verifikazi data. Ketiga tahapan tersebut akan dilakukan

secara simultan.

HASIL DAN PEMBAHASAN

1. Pengetahuan Masyarakat Tentang Pemilihan Gubernur dan WakE Gubernur Papua Tahun 2018
Temuan Rpangan memperlietkan bahwa jummiah warga Keerom yang mengetahul akan

diselenggarekannys pilkada Gubernur dan Wakil Gubsmur Papua t2ngga 27 Juni 2018 yang lalu

sangat tinggi. 194 responden menyataxan tahu bahwa pilkada akan diselenggarakan bulan Juni

2018 dan & responden menyatakan tidak tahu. Hal ini terlihat dalam gambar di bawah ini:

Tabel 1. Pengetahuan Responden entang Pilkada Gubemur dan Wakil Gubemur Papua

. PENGETAHUAN RESPONDEN
| 200 — =
| 00 Y. e
n L = .
| tahu  tldak
tahu

Selanjubnya responden mienjelaskan sumber Informasi bahwa 27 Juni 2013 skan diadakan
Pemihan Gubernur dan Wakil Gubernur metalui Sosialisasi KPU sebanyak 36%, Spanduk/balho
405, Media masa 20%, Kepala suku 4 %, Tokoh agama 52%, Pasangan calon Gubemurftim sukses
18%, Keluarga 18%, Pemerintah keerom (kepala distrik, kepala kampung) 12%. Yang menarik
adalah pemilih mengsatahui hal tersebut lebih dominan melalui tokoh agama sebesar 52%
dibandingkan dengan sosialisasi dari KPU, Hal itu terjadi karena KPU intens mengundang pamangiu
kepantingan guna mensosialsasikan hal dimaksud. Dan selanjutnya para pemangiou kepentingan
menginformasikan ke masyarakat. Hal yang cukup meanarik juga adalsh temyats pesan yang di
sampaiken melshs spandukibeliha Oleh di KPU di semua kampung cukup efektf untuk memberkan
sosialisas] kepada masyarakal di samping s peran tokoh adat, tokoh agama, media massa,

pasangan calon melkalu fim suksasnya juga cubup memiliki peran penting sebagal sumber informasi




Unituk lebéh jelasnya dapat dilihat dalam gambar di bawah ini;

Tabel 2. Sumber informasi Pemilihan Gubemur dan Wakil Gubernur Papua Tahun 2018

PENGETAHUAN RESPONDEN
100 ; i
jf § PN e
" ! av ! >
A B C D E F G H
Ketara ngan:

o ‘Sowmlmasi PU 36
b Spomduk =0
c . Nin meEa =0
g Kepala sk b |

& Tokoh agama -
f Fasangen calan Gulmmem mkes &
g Helusga 13
k  Pememniah keerom (oepala dsink hepaks kamguing) Az

2. Volers Tum Out
Dari 200 responden, 98 responden atau 48% menyatakan terdaftar sebagai pamilih,
sedangkan sitanya yakni 18 reaponden (%) menyatakan lidak terdaftar sebagai pemifih dan 38
respanden (43%) menyatakan bdak tahu. Hal ini tedihat dalam gambar di bawah mi:
Tabel 3. Responden Yang Terdaftar Sebagai Pemilh

Informasi Terdaftar Sebagai Pemilih
00 g N
. L' = l : —

¥A  TIDAK tidak
tahu

Keingintshuan responden untuk mencar tahu namanya terdaftar sebagsi pemilih kebih rendah
sebesar 27 %, dibandingkan dengan respenden tidak mencart tahu namamya terdaftar sebagai pemilih
(72 %). Alasan kenapa responden tidak ingln mencan tahu karena responden memiliki atasan yang
bervanatif, misainya slbuk badan, malas, bukan pemilih pemula dan setiap pemilu responden biasanya

menenma suat pembearitahuan dari KPPS.
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Tabel 4. Keinginan Responden Mencaritahu Namanya Sebagai Pemilih

| Pendaftaran Pemilih |

;
200 ¢
o = |

|
|
' YA TIDAK tidak
I tahiu

[31.5 W) responden menyatakan mencan tahu apakah dnya terdafier sebagai pemilih atay tidak,
PPS menjadi pilihan ulama mersks unluk memperoleh informasi tersebut. Salanjulnya 62 (31 %)
responden menyvatakan mencan tahu hal i dengan membaca OFT di papan pengumuman Kanbor
Kampung, 53 (26.5%) mendapatkan informasi melaiui Aparat Kampung, 18 {8%) reepondan langsung
ke KPL dan 6 {3%) responden mendapatkan informasi melalu tokoh masyarakat Hal ini kerlihat dalam
gambar berikut ink

Tabel 5. KemanaKepada Skapa Responden Mencari Informasi DPT?

Informasi DPT

wo

- B0 .8

9 /'— vy P
A B < D E

Bagi rasponden yang tidak terdaftar, sebanyak 128 (84%) termyata memilih diam saa atay

maza bodoh. Selenjuinya 45 (23%) menyatskan peran PPS kembaE menjadi biik penting, respondan
maryatekan mencan PPS untuk mendaflarkan din. Namun responden yang tidak terdaftar menyvatakan
tidak melakukan apapun uniuic mendaftarkan din, karena kesibukan dengan berbagai aktifitas. Ada

juge responden yang betul-betul masa bodoh alias apatis.
Tabel 6. Hal Yang Dilakukan Bila Tidak Terdaftar Sebagai Pemiih

Alternatif Tidak Terdaftar Sebagai Pemilih

P d
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. 100 I
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Memiliki data pemiih yang valid adaiah salsh satu kunci dan kesuksesan sabuah pemiu, Namun dar
200 respondan, hanya 92 % respanden menyatakan pemah di datangl oleh Petugas Pemutkhivan Data
Pemilih (PPDP). Sedangkan sieanya 8 parsen responden lsinmya menyatakan tidak permah didatangi
 Petugas Pemutkhiran Data Pemilih (PPDP), Data selengkapnya dalam gambar ol bawah in:

Tabel 7. Apakah Responden Pemah Didatangi PPOFP

Pemutakhiran Data Pemilih Oleh PPDP
il ol = s

| B et | ]
| ol G J—— "
& TIDAK tidak
Laluii

Dari data penslitian ini, peridraan tingkat partsipasi pemillh cukup tinggi, di mana den 200
responden, 34 % merystakan menggunakan hak pilhiya dalam pilkada 2018 yang lahy Afinya angka
golput sangat finggi sebesar 47 %. Dari data kaseluruhan hasil rekapitulasi perclehan suars pada
pekada Gubemur ishun 2018 di Kabupaten Kesrom, manunjukan bahwa partsipas: sehesar 50%.
Dibandingkan dengan partisipasi pemilih pada Pilkada Gubarmur dan Wakil Gubemur Kesrom 2015
sebeser T6%.Arinya erdapat penurunan persantase pemilih sebesar 10 persen,

Tabel 8. Apakah Responden Menggunakan Hak Pilinya Pada Pilkada 20157

Hak Pilih

Tingkat partisipasi pemilih sebagaimana di jelaskan pada tabel 8. di atas, manupakan saiah
sall indikatir dar kesadaran akan makna dari pemilu fu sendin. Sebesar 12 responden (8%) yEng

menggunakan hak pilihnya menyatakan batowa memilih iu adalah sebuah kewaiban, Sedangkan 25
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responden (13%) menyatakan babwa memilih itu penting. Memun sangat di sayangkan babwa masih
ada responden dengan parsentase yang cukup finggi vaknl schesar 14 persen, manyatakan bahwe
mermili bukan karena kewajiban atau penfing melainkan memilih karena telsh menerima materdal
{ang, sembeko dan lannya) dari tim sukses. Begitu pula sebesar 1 persen, pamilih mengunakan hak
pilinmya karena di ajak. selengkapnya dapal difhat dalem gambar begikut int

Tebel 9. Alasan Responden Menggunakan Hak Piteya

Alasan Menggunakan Hak Pilih
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Dari panjaiasan gambar 8. di atas, diketahui responden tidak menggunakan hak pilih sebesar
47 persen, Kemudian ditanyakan alasan mengapa tidak manggunakan hak pillh, Terdapat alasan
baragam bagi responden yang idak menggunakan hak plhnya, sebagian besar gtau 104 responden
{32%) menyatakan Tidak Mendapatkan Surat Pemberitahuan Pemilif (C8) Dari Kpps. Ada jugs
tegpancden sebesar 13 orang (8.5%) yang tidak memiih karena beranggapen caion Gubermur dan VWaki
Gubemur Tidak Diberi Sesuatu Dalam Bentuk Uang Alau Sembako. Sisanya ada respondan beralzsan
bakara, golpul sdaizsh pilihan, pulang kampong serta beranggapan tidak ada harepan untuk perubahan.
Selengkapnya dalam gambar di bawahini:

Tabel 10. Alasan Tidak Menggunakan Hak Filih

150 [~  Penggunaan Hak Pilin
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Keterangan:

Tidak Ada Calon Yang Sesuai

Golput Adalah Filihan

Bekerja

Tidak Diberi Sesuatu Dalam Bentuk Uang Atau Sembako

Tidak Ada Harapan Untuk Perubahan

Tidak Mendapatkan Surat Pemberitshuan Pemilih [C8) Dari Kpps
Lain Lain [Pulang Kampung)

mmo o e
TR — S . R
iy

KPU Melalui Ppd, Pps Dan Kpps Sudah Memberikan Sosialisai Bahwa Apablla Pemilih
Tidak Mendapatkan G8 Tetap Wajib Datang Ke TPS Dengan Membawa identitas. Kepedulian
responden pada Plikada Gubernur tahun 2018 yang lalu di Kabupaten Keerom, dapat dilihat dari
persepsi mereks tentang form CB-KPU. Dari 200 responden, 104 responden (52 %) menyatakan
tidak ke TPS karena tidak mendapatkan form CB-KPU. Sedangkan 28 rezpandan (14%) tetap ke
TP& dengan membawa identitas. Hal ini dapat dilihat datam grafik di bawsh ini:

Tabel 11. Persepsi Responden Tenteng Form C6-KPL

o NEBBEE

Salah satu kewsjban KPPS adalsh manginformasikan ke pemilih tentang jadwal pemungutan
suara dan iokasi di TPS minimalsatu har sebelum pemungulan susirm. Dan 200 responsden diketabi
balwya ada 132 (B6%) menyatakan mendapaikan informasi dari KPPS. Sedangkan 68 responde (34%)
mengatakan KPPS idak menginformasikan ke pemilih. Untuk lebih jelasnys dapst dilihat datam grafik
beriut ind;

Tabel 12, Informagi Jadwal Pemungutan Suara dan Lokasi TPS Oleh KPPS
| =
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Meadia informasi kepemiluan adalah bagisn penting yang harus dilakukan penyelenggara
agar masyarakai stau pamilih lebih keluasa mengelahul jadwal, tahapan dan program pemidu seda
mengetabul jsjak rekam calon Gubemur Dari 200 responden terdapat 135 (67.5%) menyatakan
mengikuti pemberitaan mengenai pemilhan Gubemur dan Wakil Gubariur Papua tahun 2018,
sedarghkan B2 responden (31%) menyatakean idak mengikuli pemberitzan dan 3 responden tidak taku.

Tabel 13. Pemberitaan Pilgub dan Wagub Papua 2018

150

|
| -

,,fvi- %

Adepun media yang digunakan sebagian besar responden dalam mengikutl pemberitaan
mengenal pikada 2018 yang kiu adalah malalui baliho dan epanduk (38%). Alasan ini sangatmasuk

"-.\

akal karena pada pilkada 2018, KPU diber amanal UL Pemilu untuk mengadakan media sosialisasi
yakri spandul, bakho dan idan. Spanduk dan baiho tersbut penempatannya di setiap kampung. Sehingga
sangat efekiif untuk dikelahui masyarakal. Media lain yang digunakan aniara lgin;
media cetak (12 5%), radio (27,5%), mformasi di tempat umum (22%) . Selengkaprya datam grafik
di bawah ini:

Tahel 14. Media/Sarana Yang Digunsian Respondan Pemberiaan Pigub Dan Wagub Papua 2078
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Perilaku pemidih pun dapat dilihat dengan indikater yang lainnya seperti kapan pemiih
mamentukan pilihannya. Car 200 responden yang menjadi sampal, 89 responden (44,5%) manentulan
pililan saat pada masa kampanys, 60 responden (30%) menentukan pilihan pada har pamilihan,
begitu pula 8 % (15 responden) manyatakan pilihan pada saat masa tenang dan pada sat & bilik suar.
Ada juga 35 responden (17.5%) menaniukan pilhan jauh esbelum har pamiihan. Data selengkapnya
terdepat dalam diagram di bawah int:

Tabe! 15. Waktu Pemilih Manantukan Piihannya

. i
= s "_ L >
A B E 1] E

o 88888
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Pemilih yang menentukan plithan sabelum hari pemihan dikarenakan banyak hal, salah
satunya adalah dasi 1597 responden (38%) menysatekan merska mencan informasi tedebih dahul,
siapa yang akan menska pih atau siapa yang mencalonken diri, Angkes ini tergolong sangat finggi
sebagai ndiketor baiva sudah mulal memiliki kesadaran politiknya. Sedangkan 3 responden {1.5%
tickak mencar infarmasl, Selengkapnya terihat pada diagram di bawsh ini;

Tabel 18 Apakah Pemllih Mencar Informasi Mengenai Calon Gubernur Dan Wakil Gubernur

Satslah responden mencarn informas! mengen:i caion, eomyata erdapat babarapa fakdor yang
mampengan.i dan dak mempenganuhi pifhanresponden. Fakdoryang rmempangarubil pilihan respendan
di antaranya adalah fakior profesi, latarbelakang kesukuan, asal kandidat serta loyalitas kandidat.
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Sedangkan fakior vang menursl responden dak mempangaruhi piihan responden adatah usia, jenis
kelammin, pardidan, periai pengusung, visi, misi dan program kerja. Angka-angka ini mengungiapkan
bahwa pamilih di kabupaten Kearom tesmasuk pesitaku pemilih sosiologls, sedikit berperilaku pskologis
dan rasional. sslengkepnya tardapat pada tabel di bawsh ini

Tabel 17 Faktor Yang Mempengarnuhi Pilthan Pemilih
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Enterangan;
A Usla Kandidat 0
H. Profesi Kandidat $13
L. haal Kandicat 4
O Jen# Kelamin Kandidat i
E. Pendidikan Bandidat ]
F. Latar Befakang Kesukuan bt
G, Partal Pengusung 57
H_ Wisi Misi Dan Program Kesja B
| Loyakitas KaderKandidar 210
Llais-Lain el

Selanjuinya terdapat beberapa faktor yang tdak mempengaruhi pilhan responden. Faktoryang
tdak mermpengaruhi piliban respondan & antaramyes adatab faklor profest, aarbetakang kesukuan, asa
kandidat serta loyalitas kandidat. Sedangkan faktor yang menurut responden tidak mempengaruhi
pilihan responden adalah usia, jenis ketamin, pendidican, partai pengusung, viel, misi dan program
kerja. Angka-angka ini mengungkapkan batwa pemilin di kabupaten Kesmom termasuk parilakiu pamiih
sosiologis, sedikit berperilaku psikologis dan rasional. sslengkapnya terdapat pada tabed di bawah ini:

Tabel 18, Faktor Yang Tidak Mempenganuhi Pilian Pemilin




Heterangan:

A, Usa Kandidat 9
B. Profesi Kandidat ‘11
C. Asal Kandidat “

0. Jenis Kelamin Kandidat 28
E.  Pendidikan Kandidat b
F.  Latar Belakang Kesukvean W6
G.  Partai Pengusung (18
H. Wisi,Misi Dan Progrem Kerja 32
I. Layalitas Kader/Kandidat 12
1. Lain-Laln 0

Samua calon yang berkompeatisi dalam pikada Gubemur Papua di Kabupaten Keeromtahun
2018 yang talu di usung alet Partai Poliic. Dari 200 responden, 54.5%) n menyatakan bahwa responden
dalam menggunakan hak plih Sdak mengiitamakan figure dan partal pengusung. Arinya partai pengusung
dan figure bukan jaminan bagi respondan sebagai saluran rekrutmen yang penfing untuk mempenganshi
pilihan pamilh datam menentukan pllihannya. Sslengkapnya dalam gambar di bawah ini
Tabel 19, Apakah Pemiiih Dalam Menggunakan Hak Filih Mengutamekan Sosok Figure
Atau Partal Pengusung
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Uratan pembahasan di atas dapat diketabhui behwa tnghket partisipasi masyarakat dalam
pemilihan Gubermur dan Wakil Gubemur Papua tahun 2018 cenderung menurun ditengarai terjadi
karena bebarapa masalah/hambatan, ssbagsi berkut ©
= Soslafisasi yang dilakukan balum menjangkau ke kampung-kampung dan kesemua segmen
permilih serta pendekatan yang pakai adalah pendekatan distrik dan sistim perwakilan dan masing-

masing kampung.
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=  Mobilitas penduduk yang cukup tinggi ferutama para tenaga kerja di perusahaan Kelapa

= Sawil. Tenaga kerja ini terdaftar sebagal Pemilih Tatap. Di tengaral pada saat pamungutan
suara para ienaga kerja ind tidak berada ditempat, Hal ini dibuktkan dengan banvaknva surat
suara yang tidak digunakan pada TPS-TPS di termpal merska berada.

=  Ditengarai banyaknys pencari kedja dari luar Kabupaten Keerom yang mendaftarkan din sebagai
CPNS dan wajib memenuhi syarat administrasi dengan manguris E. KTP Kabupaten Keenom.,
Padahal para pencari kerja ini tidek berdomisili di Kabupaten Keerom. Hal ini dibukifkan
dangan banyaknya pemiih dak menggunakan hak pilih pada kampung-kampung dimaksud.

*»  Patugas Pemutakhiren Data Pemilih {(FPDP) kurang maksimal (lidak jujur dan trangparan)
dalam malakukan pamutakhiran data pemiiih sehingga ditengarai banyak pemilih yang tetap
terdata walzwpun fidak berada ditermpat/pindah atau meninggal.

] Ketziambatan distribusi Formulir CB-KPU (sural pemberitahuan pemilin) oleh KPL Provinsi
ke KPLl Kabupaien yang berdampak lambatnya dstribus| lanjutan dan KPU Kabupaten ke
FPD dan diteruskan ke PPS dan KPPS. Akibatnya banyak pemiiih yang beranggapan bahwa
apabila fidak mendapatkan CE-KPU, menska tidak ke TPS untuk menggunakan hak pilth

= Temuan yang cukup mengkuabirkan adalah adanya perilaku pemilih yang terbiasa mendapatkan
pemberian sesuaty yang sFatnya pragmatis scport poltik wang, di mana saat plkada Gubamur
ini idak mereka parakah,

*  Kondisigeograhis yang sufit dijangkau dan tidak didukung dengan anggaran yeng cukup.

= Beberapa faktor yang berpofensi memenganuhi keengganan pemilih untuk datang ke tempat
pemungutsn suars [ TPS) adalah kejenuhan publik kut berpartisipas) dalam parhatatan damokrasl.

*  Pada saat kKampanye tidak semua kampung disentuh oleh semua pasangan Galon,

= Regulasiyang lidak mengiekan ten sukses pasangan calon memesang sendin APK, sehinoga
pasangan calon dan tim sukses idak royal dalam mempublikasikan berbagal media ke masyarakat.

*  Masyarakat kehilangan kepercayaan dan merasa skepthc dangan calon pemimpinnya.

= Masyarakat tidak meraza berkapentingan dengan Gubarnur juga menjadi penyebab
menunnnys angka parlspas pemil.

Jika di tedusuri dan eksploragi lebih jauh maka ada bagitu banyak fakdor yang menyababkan
sezeorang tidak menyvalurkan aspirazsi politiknya dalam pemillhan umum, namun kessmuanya

tersebut lebih disederhanaken lagi kedalam dua kelompok besaryaini fakior intermal dan ekstermal.




1. Faktor Intemal

Ada dua faktor yang manjadi alasan yang datang dari individu pemilih yang mengakibatkan
mereka fidak menggunakan hak pilih. Pertamsa fartor feknis; alah adanya kendala feknis yang
dizlami olah pamilih sahingga menghalanginya untuk menggunakan hak pilihnya. Seperti pada hari
pencoblosan pemilih sedang sakil, ada kegiatan yang [ain yekni memilih ke kebunfiadang atau
hutan. Kondisi tulah yang secara teknis membusat pemilih fidak datang ke TPS untuk menggunakan
hak pilihnya. Kedwa faktor pereraan; maksednya adalah pakerjaen sehari-hari, Sepedti misalkan
warga Kabupaten Kearom banyak penduduknya yang mencari nafkalvbereria sebagai petani
meramumaupun berkadang tetap.
2. Faktor Eksternal

Faltor ekstermal yang berasal dan luaryang mengakibatkan pemilih tidak menggunakan
hak pilihnya. Ada tiga faktor yang iermasuk dalam kalegorl inl. Portama faktor edministrasi;
Faktor adminisistratif adalah faktor yang berkaitan dengan aspek administrasi yang mengakibatkan
pemilih tdak bisa menggunakan hak plihnya. Diantaranya tidak terdats sebagei pemilih, tidak
mendapatkan surat pomberitahuan pemilihan (CG-KPLY, tidak memiliki identitas kependudukan
(KTP). Kedua faklor sosializas); Sosialisasi alau menyvebarluaskan pelaksanaan pemily di
Kabupaten Keerom belum menjangkau sampai ketingkat kampung. Keliga faktor pofitf fakior ini
adalah alasan atau penyebab yang ditimbulkan oleh aspek politik masyarakat tidak mau memiih.
Seperi ketidak percavaan dengan partai, tidak punya pilihan dar kandidat vang tersedia ataw tak
parcaya bahwa pilkada akan membawa perubahan dan perbaikan. Kondisi initah yang mendorong
masyarakat untuk tidak menggunakan hak pEihnya. Stiogma polit it kotor, jahatl, menghaialkan
segala cara dan lain sebagainya memperburuk kepercayazn masyarakat terhadap politik sehingga
membuat masyarskat enggan untuk menggunakan hak pilih. Stgma Inl terbantuk karana tabiat
sebagian polilisi yang masuk pada kategor politik instan. Polilik dimana baru mendekati masyarakat
ketika akan ada agenda politik sepent pamiu. Maka kondesi mi meruntuhicn kepercayaan masyarekat
pada politsi. Masyarakat pemilih sekarang fid=k lagi melihat figure, namun lebih pada programkegiatan
yang benar-benar menyeniuh kebutuhan masyarakal darn pada sekedar keinginan sesaat.
keempal, Politik pragamalis yang semakin menguat, baik dikelangan palitisi maupun di sebagian

masyarakat. Fara politiel hanya mencan keuniungan sesast dengan cara mendapetian suare mkyat.
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Sedangan sebagian masyarakat kita, postik dengan melakukan transaksl 2amakin manjadi-
jadi. Pamilih akan mendukung, jika mendapatkan maten. Palitik transaksional pragmatis matenial
bukanleh hal yang tabu untuk dilakukan. Demekrasl dan iman tergadaikan karera syahwat
kekuazaan. Maka muncul ungkapan kakau bukan sakarang kapan lags, kalau sudah jadifterpilih
pasti akan lupa janji, idiom PIL KB dan PILKADA jadi kenyataan. ‘Pl KB, Kalau lupa fadi” dan
FILKADA, kalau fadi lupa”, Kondisi-kondisi yang seperti penulis uraikan ini vang sacara politik
mempenganiii masyarakat uniuk menggunakan hak piliknya. Sabagian Masyarakat semakin tidak
yakin dengan politisl. Para palitist ini harus tenggelam dalam |lautan polifik dengan tidak memberikan
pendidikan politik yang baik dan banar.

Secara kuantitstf, parisipasi masvarakal Keerom cendening menurun karena dipengarshi
Eaktor-faktor di atas, namun secara kualitas justru mengalami peningkatan demokrasi yang signifikan,
Hal itu tampak dar partisipasi masyarakat dalam mengawal proses pemily. Bagitu pula KPU telah
mampumengemialikan dan menumbuhkan kepercayvaan masyarakal Keerom terhadap kebaradaan
lembaga penyalenggara pamilu. Hal ini dapat diukur darn permmyatasn atau pengakuan positip dari
stakeholders ahan integritas, ketegasan, kejujuran dan profesionalitas KPLU dalam menjalankan
tugas dan langgungiawabnya,

KESIMPULAN
Pemiihan Gubemur dan Wekil Gubarmur Papus tahun 2018, bukan sekedar ajang artifisial dalam
mewujuckan kedaulatan rakyat. Pemdu Inl merupakan baglan yang sangat pantirg dan tranaformasi
politk menuju konsclidas: demokrasi Warga Papua umumnya dan warga Kaarom khusuanya,
vang berujung pada terbentuknys pamerntahan dasrah yvang representaiif, efektif, dan pro-rakyat.
Oleh karena i berkualitas atau Sdakmya Pemilihan Gubemur dan Wakil Gubemur Papuea sangat
berganung pada Warga Keerom itu sendie. Bila Warge Keerom mempunyai partsipesi kritis bukan
saja pada Pemilu Gubsmur dan wakil Gubemur, fetapi pads setiap s2gi kehidupan berbangsa dan
bemegara, maka kKekuatan Warga Kesrom inl akan mampu meningkatkan kualitas peradaban
yvang luhur ke arah peradaban Indonesia yang lebdh bailc

Urian penutup berupa kesimpulan, yang selanjutnya akan dianalisa dalam bentuk SWOT
agar menjadi refleksi saria bahan evalzasi pada Pemilu yang akan datang
1. Btrengths {Kekuatan)

a. Selama proses pelaksanaan Pemilukeda dar mulai tahap persispan sampai dengan tahap




panyelenggaraan, berada pada kondisi aman, tertib dan kondusif:

b, Kernasamafiefaring antar pemangku kepentingan (kunci, utama maupun pendukung)
intansi yang terkail dalam pemilukadz yaitu antara  lain Pamvasiu Kabupaten Keerom,
Polres, THI, Desk Pemilukada, Tokoh Masyarakat, Tokoh Agama berangsung secara intens,
harmonis dan sinergis sehingga permasalahan yang muncul dapat di anfisipasi dan
diselesaian lebih dini secara bersama-sama

€. Pelaksanaan tahapan Pemilukada dari mulal persiapan, pelaksanzan sampai dengan
penyelesaian diselengoarakan sesuai dengan jadwal waktu yang ielah ditetapkan.

d. Dalam proses pengadministrasian rekapitulasi hasil penghitungan suara dari mulai tingkat
TPS sampal KPU dilaksanakan secara rapi dan akurat sehingga pada poin ini tidak ada
keberatan dari para saksi terutama dalam hasil perolehan suara. Hal ini menunjukkan tingkat
kualitas dan kapabilitas panyalenggara yvang mumpuni serta integritas yang bnggi dan muls
KFPS, PPS dan PPE;

2. Waskneszas (Kelemahan)

Disamping beberapa kelebihan yang talah disebutkan di atas, ada beberaps catatan kelamahan
yang seyoqyanya menjadi bahan pemikiran ke depan untuk diperbalki, diantaranya;

a. Pemilu Gubermur dan Wakil Sulsimur Papua 2018 di Kabupaten Kestom memiliki nilai
partisipasi cukup rendah yakni sebesar 60 %:

b. Mash terdapat kelemahan penyelenggarsan Pemilukada di beberapa Distrik walaupun tidak
signifikan baik dalam tempet, waikiu serta proses, Hal Ini menjadi catatan tersendin bagi KPLU
Kebupaten Keerom unluk medakukan evaluasi dan pembinaan yang lebih intens di masyarakat;

€. Masih rendahnya pemahaman dan kesadaran hukum masyarakal di baberapa Dislrikeampung
walaupun tidak manyaluruh sehingga melakukan hal-hal yang seyogyanya tidak dilakukan
aleh pemilik;

d. Masih rendahnya kesadaran di tingikat pesarta Pemilu terhadap pelaksanaan aturan main
Pemilukada yang telsh ditetapkan sehingga masih lerdapal pelanggaran-pelanggaran
Pamilu yang dilakukan serta keterlambatan peserta Pemilu dalam pemenuhan persyaratan.
Mamun hal ini tidak signifikan dan masih dalam batas kewajaran;

e,  Persoalan pemulakhiran dafa vang masih bergelayut dizntaranyes terdapat beberapa
pemilif yang dianggsp ganda dan pemilih yang tidak tercantum datam DPT padshal terdaftar
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dalam DP4. Persoalan tersebut bersifat kompleks dan sistemik sehingga mest dilakukan

suaty permbahasan komprehensif yang dihadin oleh unsur terkait, diantaranya Dukcapil,

Komisil DPRD Kabupatan Kesrom, KPLU Kabupaten Keerom serta stakehoider yang lain.
3. Opportunitios (Paluang)

Ada beberapa hal yang depat dijadikan peluang dalam Pemilukada 2018 inl, yartu:

a.  Kualitas penyelenggars pemilukada ditingkat KPPS, PPS dan PPK pada umumnya cukup
baik dalam bidang penguasaan kepemiluan, pengadministrasian maupun kamunikas: seria
hubungan masyarakat. Banyak di antama penyelenggaraa dalah tokoh masyaraket, fokoh
permuda seria iokch pendidikan. Serta yang paling penting adalah netralitas mereka terjaga
sehingga fidak mengganggu fugas mereka didalam pelaksanaan penysienggaraan pemilukada,

b. Kerjasama dan soliditas panyelenggars dengan berbagal sfake hoider sudah tefjaga dan
terjalin sacara intens serta harmonis seiring telah didakukannya berbagal pemiiu baik Pemilu
Legislatif dan Pemilu Presiden tahun 2094 maupun Pilkada 2015

¢, Hedewasasan masyarakat Kabupaten Keerom yang cukup baik sehingoa bdak reaktt datam
maraspon segaia sesuaty yang belum jelas asal usuinya Namun sangat responsif terhadap
berbagai program yang dilaksanakan. Diantaranya program Pemiliban Umoem.Hal initidak
terlepas dan peran serta para tokoh agama tokoh adat, tokoh masyarakat dalam melakukan
pendidikan politik terhadap masyarakat Kabupaten Keerom.

4. Threats (Tantangan)

Dizamping kelebihan dan paluang tersebut diatas, ada babarapa tantangan yang harus
dihadapi oleh KPU Ksbupaten Keerom, diantaranya adatah sebagai berkut.

8. Meningkatkan partisipasi pemilinh pada pemilu 2019 yang akan datang.

b.  Lusanyawilayah Kebupsten Keerom vang mencakup 11 Distik dan 81 Kampung yang tersebar
di berbagai wilayah dengan kondisi geografis yang tidak sama serla barupa parkampungan
dengan fingkat kesulitanferritory yang cukup tinggl. Tentu saia hal Inl berdampak kepada
besamya anggaran yang dibutuhkan serta kompleksitas pangaturan vang harus dilakukan.

c. Masyarakat pemilih befum membukiikan dirinya menggunakan hak plik sebagal bagian dari
kewajiban warga Megara vang bak. Dalam satmp perhatatan pamilu, politis wang selasla
mewamai perilsky pamilih dalam memilih pEhanmya. Pertaku ini, menjadi tantangan tersandis
bagi penyelanggara untuk terus menyadarkan masyarakal secara massif mengkampanyskan
anti podifik uang dan berdemokrasi dengan baik tanpa mengorbankan iman dan harga dir
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dalam menentukan hak pilih. Begitu pula begitu mudshnya pemilih terpenganuh dengan ming-
irning dari pasangan calon atau tim sukses metalui politik transaksional pragmatis dengan
mau & mobifisic malzkukan pencoblosan dar TPS ke TES lain.

d. Masih adanya KPPS yang fidak melaksanakan tugasnya dengan jujur, yakni melakukan
permufakatan jahat untuk meyoblos sendin surat suara. Helini dibuktikan dengan adanya
rekomendasi Fanwas untuk dilakukan PSU di TPS 01 Kempung Yuwsinda Distrik Waris.
Kedepan, penyeienggara batk KPU maupun adhoc tertantang untuk terus memiiiki niat baik
berintegrtas renyelenggarakan pemilu seswai dengan prinsip-prinsip penyelenggara pemile,
Begitu pula pasangan calon harus memberikan edukasi palitik yany cerdas dan santun kepada
masyaraikat pemilih, siap untuk dipilih dan tidak dipdih, Begitu pula pemilh, menggunakan hak
pilih sesual hati nurani, barani menclak semua bentuk transaksi politik praktis karena akan
merugikan dir sendin dan orang lein, mencedral prinsip-prinsip demakras.

Walaupun demikian, pefaksanaan Pemillihan Gubamur dan Wakil Gubemur Papus tahun

2018 telah berangsung secara suksas, sman, terib dan sesusidengan yang diharapkan berbagai

pihak sorta sesuai dengan perundang-undangan yeng berlaku, Hal ini tidak tefepas dari pertolongan

Tuhan Yang Maha Esa serta kerasama semua pihak yang telah memberikan dedikasi begitu

ulus dalam mengawal demokrasi di isnah Keerom. Selamat atas kemenangan Warga Papua

umum nya dan warga Keerom khususmya. ini merupakan langkah awal dan maju menuju Tanah

Papua yang lebih balk.
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